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ABSTRAK 
Kepuasan dan ketidakpuasan yang dirasakan Guru dalam melaksanakan tugas yang senantiasa 
selalu ada dalam suatu organisasi. Penelitian ini didasarkan pada pengaruh kepemimpinan, budaya 
organisasi, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja Guru. Lokasi  penelitian dilakukan 
pada SMK Se-Kecamatan Aramo Nias Selatan dengan jumlah sampel 78 orang Guru. Analisis data  
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru sebesar 0.000, 
budaya organisasi yang berpengaruh signifikan terhadap kiner-ja Guru sebesar 0,012, motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru sebesar 0,010, kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja Guru sebesar 0,007, dan kepemimpinan, budaya organisasi , motivasi kerja dan 
kepuasaan kerja berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja Guru sebesar 0.000. 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja Guru 
 
ABSTRACT 
The satisfaction and dissatisfaction felt by the Teacher in carrying out a task that is always there in 
an organization. This research is based on the influence of leadership, organizational culture, work 
motivation and job satisfaction on teacher performance. The location of the research was conducted 
at Vocational High Schools in Aramo Nias Selatan District with a total sample of 78 teachers. The 
data analysis of this research was carried out using multiple regression analysis. The results showed 
that leadership had a significant effect on teacher performance by 0.000, organizational culture had a 
significant effect on teacher performance by 0.012, work motivation had a significant effect on 
teacher performance by 0.010, job satisfaction had a significant effect on teacher performance by 
0.007, and leadership, culture. organization, work motivation and job satisfaction simultaneously 
have a significant effect on teacher performance of 0.000. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan organisasi atau lembaga 
pendidikan harus didukung olehkulitas 
kinerja sumber daya manusia. Seseorang 
dapat dikatakan mempunyai kinerja yang 
baik bilamana ia melaksanakan pekerjaan 
dengan baik. Apabila organisasi tidak 
memiliki sumber daya manusia yang 
berkualitas maka akan berdampak pada 
kinerja seiring berjalannya zaman, karena 
pesaingan yang begitu ketat. Demikian 
sebaliknya kalau suatu organisasi memiliki 
kulitas sumber daya manusia yang bagus, 
maka organisasi tersebut akan maju pesat 
dalam bersaing di duniausaha. 
Budaya organisasi yang baik dan 
Motivasi kerja yang penuh antusias akan 
mengakibatkan kinerja yang meningkat. 
Dengan adanya motivasi  kerja yang baik 
maka dapat lebih mudah untuk mencapai 
kinerja yang diharapkan dalam suatu 
oraganisasi. 
Suasana tersebut dalam 
perkembanganya tidak hanya pada organisasi 
swasta yang mengalami hal itu, tetapi juga 
pada organisasi pemerintahan. Para guru 
SMK Se-Kecamatan Aramo Nias Selatan 
mengalami hal yang sama. SMK Se-
Kecamatan Aramo Nias Selatan merupakan 
Unit Pelaksana Teknis di bidang pendidikan 
vokasi yang berada pada lingkup Cabang 
Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara. 
Dimana kulitas mengajar guru SMK sangat 
perlu diperhatikan terutama untuk 
mengaktualisasikan delapan standar nasional 
pendidikan.  
Tingkatan pendidikan para guru SMK 
Se-Kecamatan Aramo Nias Selatan  rata-rata 
strata satu hal ini sangat berpengaruh pada 
tingkat kinerja dan kualitas mengajar mereka 
yang bseharusnya sudah standar. Kualitas dan 
keahlian guru yang dibentuk oleh pelatihan 
yang diikuti sebelumnya terutama para guru 
yang mengajar dan melatih bidang studi 
produktif, berdampak pada kinerja yang 
diharapkan, didukung dengan adanya budaya 
organisasi yang menjadi perhatian pimpinan 
dalam hal ini kepala sekolah. Namun apa 
yang terjadi dapat kita lihat  mutu hasil 
usaha-usaha tersebut, hasil pemetaan mutu 
pendidikan nasional 2016 menunnjukkan 
hanya sekitar 16% (sisa 86%) satuan 
pendidikan yang memenuhi standar nasional 
pendidikan (SNP), bahkan ada satuan 
pendidikan yang masih belum memenuhi 
standar minimal (SPM), peta mutu 
pendidikan tingkat nasional SMK tertinggi 
4,77 (2016) dan 4,99 (2017), tertnggi DIY 
(5,31), terendah NTT (3,75), dan Sumatera 
Utara (4,84) berada pada urutan 10 dari 34 
Provinsi di Indonesia. Jadi untuk skala rata-
rata 10 masih jauh dari harapan.  Motivasi 
kerja guru perlu juga menjadi perhatian 
pimpinan untuk mendorong kinerja yang baik. 
Data ini menunjukkan bahwa kinerja para 
guru masih jauh dari yang diharapkan. 
Penelitian ini dikembangkan dari 
kombinasi beberapa penelitian sebelumnya 
yaitu Koesmono (2005), Rani Mariam 
(2009), I Gusti Ayu Ari Agustini (2009), 
Lina Nur Hidayati, dkk (2010), Paningkat 
Siburian (2012) dan Zunaidah dan Budiman 
(2014). Namun terdapat perbedaan dalam 
indikator variabel yang digunakan, yang 
disesuaikan dengan objek penelitian para 
Guru SMK Se-Kecamatan Aramo Nias 
Selatan. 
  Kajian Teoritik dan Empiris 
Konsep Budaya Organisasi dan Kinerja 
Budaya organisasi berkaitan dengan 
bagaimana karyawan mem-presepsikan 
karakteristik dari budaya suatu organisasi. 
Kinicki & Kreitner (dalam Koesmono, 
2013:57; Ambarita, 2016:4), dihubungkan 
dengan kinerja, bahwa karyawan yang 
memiliki persepsi yang baik dalam 
organisasinya, akan lebih baik dalam 
mengejar prestasi yang diukur dengan hasil 
yang dicapainya sebelumnya atau 
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dibandingkan dengan standar hasil yang telah 
ditentukan sebelumnya. Kinicki & Kreitner 
mendefinisikan budaya organisasi sebagai 
berikut, Organizational culture is the set of 
shared, taken for granted implicit assumption 
that group holds and determines how it 
perceives, thinks about, and react to its 
various environment.” 
Sejalan dengan pengertian di atas, 
Hikmat (2009:211) menjelaskan bahwa 
sejatinya pemahaman tentang budaya 
organisasi haruslah mengacu pada sistem 
makna bersama dengan yang dianut oleh 
organisatoris yang membedakan organisasi 
tersebut daripada organisasi-organisasi lain, 
artinya setiap organisasi memiliki kekhasan 
tersendiri. 
Budaya organisasi dapat berfungsi 
sebagai identitas, penambah komitmen, alat 
pengorganisasian  anggota, menguatkan 
nilai-nilai dalam organisasi dan mekanisme 
kontrol perilaku. Menurut Robbins, fungsi 
dari budaya organisasi dalah untuk 
membedakan antara satu organisasi dengan 
organisasi yang lainnya, membangun rasa 
identitas bagi anggota, mempermudah 
tumbuhnya komitmen dan meningkatkan 
kemantapan  sistem sosial sebagai perekat 
sosial menuju integritas organisasi. Adapun 
karakteristik budaya organisasi merupakan 
inisiatif individual, toleransi terhadap 
tindakan beresiko, pengarahan, integrasi, 
dukungan menejemen, kontrol, identitas, 
sistem imbalan, toleransi terhadap konflik 
dan pola komunikasi yang dijalankan dalam 
suatu organisasi (Umam, 2010:135-136) 
Konsep Motivasi Kerja dan Kinerja 
Luthans (2006:270) mengemukakan 
bahwa secara teknis, istilah motivasi berasal 
dari kata Latin movere, yang berarti 
bergerak. Selain itu, motivasi dapat diartikan 
sebagai dorongan individu untuk melakukan 
tindakan karena ingin melakukannya. Jika 
individu termotivasi, individu tersebut akan 
membuat pilihan yang positif untuk 
melakukan sesuatu, karena dapat 
memuaskan keinginannya (Rivai dan 
Sagala, 2009:837-838). Hersey dan 
Blanchard (1989, dalam Mulyasa, 2011:121) 
menyatakan bahwa istilah tersebut 
merupakan motif, sedangkan motivasi 
merupakan kekuatan yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatukegiatan. 
Jadi motivasi kerja adalah suatu alasan yang 
mendorong karyawan untuk bekerja. 
Adapun sistem makna bersama dengan itu 
jika diamati secara lebih seksama, maka 
dapat dilihat bahwa budaya organisasi 
merupakan seperangkat karakteristik utama 
yang dihargai oleh organisasi dalam 
menentukan simbol- simbol khusust terkait 
dengan organisasi tersebut. 
Vroom (dalam Asmani, 2012:130) 
mengemukakan kinerja adalah keberhasilan 
seseorang dalam melakukan tugas 
pekerjaannya (job performance). Pengertian 
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang Guru 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2004:67). Kinerja adalah 
kesungguhan usaha yang dilakukan 
seseorang, yang ber-dampkan pada hasil 
yang diperoleh (Asmani, 2012:130). 
Menurut Rivai, dkk., (2005:15-16) 
mengemukakan bahwa kinerja adalah 
kesediaan sese-orang atau kelompok orang 
untuk melakukan sesuatu kegiatan dan 
menyempurnakannya sesuai dengan 
tanggung jawabnya dengan hasil seperti 
yang diharapkan. Kinerja menurut Haryono 
(dalam Rahardja, 2004:4-5) adalah prestasi 
kerja, hasil kerja atau unjuk kerja. Juga 
pendapat yangsenada dikemukakan oleh 
Catania (dalam Rahardja, 2004:4-5) bahwa 
kinerja sebagai perilaku (tingkah laku), 
biasanya berlangsung dalam kurun waktu 
yang lama, perbandingan hasil kerja yang 
dicapai dengan peran serta tenaga kerja 
persatuan waktu (lazimnya per jam), 
ungkapan output, efektif dan efisiensi yang 
sering dihubungkan dengan produktivitas, 
artinya kinerja memang tidak dapat dilihat 
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tanpa standar kerja yang telah disepakati 
sebelumnya A.A Anwar Prabu M, (2005:9). 
Kajian Empiris 
Penelitian yang membahas tentang 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan telah beberapa kali 
dilakukan. Berikut ini merupakan beberapa 
di antaranya, sebagai berikut: 
Rani Mariam pada tahun 2009 tentang 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya 
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Melalui Kepuasan Kerja Karyawan Sebagai 
Variabel Intervening. Hasil penelitian 
menunjuk-kan budaya organisasi dan gaya 
kepemimpinan mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Pengaruh 
dari gaya kepemimpinan terhadap kepuasan 
kerja adalah signifikan dan positif, pengaruh 
dari budaya organisasi terhadap kepuasan 
kerja adalah signifikan dan positif; pengaruh 
gaya kepemimpinan terhadap kinerjaGuru 
adalah signifikan dan positif; pengaruh 
budaya organisasi terhadap kinerja Guru 
adalah signifikan dan positif; dan pengaruh 
kepuasan kerja terhadap kinerja Guru adalah 
signifikan danpositif. 
I Gusti Ayu Ari Agustini pada tahun 
2009 berkenaan dengan Pengaruh Motivasi 
Kerja, Kepemimpinan Dan Budaya 
Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan Serta Kinerja Perusahaan. 
Hasilnya diketahui bahwa motivasi kerja, 
kepemimpinan, dan budaya organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Hasil analisis juga menyata-
kan motivasi kerja, kepemimpinan, budaya 
organisasi, dan kepuasan kerja karyawan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
Lina Nur Hidayati, Arum 
Darmawati, Dyna Herlina S pada tahun 
2010 tentang Pengaruh Gaya Kepemim-
pinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 
Hasilnya menunjukkan, variabel gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap variabel 
kepuasan kerja karyawan, dengan koefisien 
sebesar 1.587 dan signifikan pada 0,000. 
Hasil yang kedua menunjukkan bahwa tidak 
ada perbedaan tingkat kepuasan kerja antara 
karyawan laki-laki danperempuan.Gaya 
kepemimpinan yang dirasakan oleh 
karyawan adalah gaya kepemimpinan 
partisipatif/demokratis dengan rata-rata 
sebesar 3,89 dan tingkat kepuasan kerja 
karyawan  masuk dalam kategori tinggi, hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata sebesar 3,5 
dari skor tertinggi sebesar5. 
Zunaidah dan Ardi Novarandi Arif 
Budiman pada tahun 2014 tentang Pengaruh 
Motivasi Dan Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini, (a) 
motivasi positif dan signifikan 
mempengaruhi kinerja karyawan, (b) budaya 
organisasijugandipengaruhi secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, dan (c) 
Motivasi dan budaya organisasi secara 
simultan, positif dan secara signifikan 
mempengaruhi kinerjakaryawan. 
H. Teman Koesmono pada tahun 
2005 yang berhubungan dengan Pengaruh 
Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Dan 
Kepuasan Kerja Serta Kinerja Karyawan 
Pada Sub Sektor Industri Pengolahan Kayu 
Skala Menengah. Hasilnya bahwa secara 
langsung motivasi berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja sebesar 1.462 dan motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja sebesar 0.387, 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
sebesar 0,003 dan budaya organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja sebesar 0.506, 
budaya organisasi berpengaruh terhadap 
motivasi sebesar 0.680 dan budaya 
organisasi berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja sebesar 1.183. Hasil penelitian ini 
dapat digunakan oleh peneliti berikutnya, 
sebagai bahan penelitian pada bidangilmu 
penge-tahuan perilaku organisasi atau ilmu 
pengetahuan yang sejenisnya. 
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Hubungan Antar Konsep 
Kepemimpinan sendiri berfungsi 
sebagai sarana menyelurkan aspirasi untuk 
melahirkan suatu aktivitas dan tindakan yang 
berkaitan dengan partisipasi. Dengan kata 
lain dengan kepemimpinan pimpinan 
berusaha mempengaruhi bawahan untuk 
bekerja secara optimal. Bentuk atau 
gayakepemimpinan yang disesuaikan dengan 
kondisi Guru akan menghasilkan kepuasan 
kerja yang mampu mendorong sikap tata 
perilaku yang baik. Cerminan kepuasan kerja 
sendiri dapat dilihat pada tingkat absensi 
Guru. Guru yang tidak memiliki kepuasan 
kerja akan cenderung memiliki tingkat 
absensi yang tinggi dan sebaliknya. 
Budaya berfungsi sebagai meka-
nisme pembuat makna dan kendali yang 
memandu dan membentuk sikap serta 
perilaku karyawan (Robbins, 2002: 253). 
Budaya organisasi yang dijalankan memiliki 
fungsi yang mampu memberikan persepsi 
positif bagi Guru. Sehingga budaya 
organisasi yang dijalankan akan mendorong 
Guru untuk memberikan kontribusi lebih 
dalam bekerja. Hal tersebut merupakan 
cerminan dari kepuasan kerjaGuru. 
Adanya pengaruh motivasi terhadap 
kinerja dapat dijelaskan bahwa konsep 
motivasi pada dasarnya adalah kekuatan- 
kekuatan yang mendorong seorang Guru 
yang menimbulkan dan mengarahkan 
perilaku. Dorongan ini atas dasar adanya 
kebutuhan dalam bentuk bertingkat-tingkat 
yang dikenal dengan teori hirarki kebutuhan, 
di mana seseorang berperilaku atau bekerja 
adalah untuk memenuhi kebutuhannya. 
Seseorang yang keadaan sosial ekonominya 
lemah cenderung dimotivasi dengan 
material, sedangkan yang sosial ekonominya 
tinggi cenderung dimotivasi dengan non 
material. Semakin tinggi nilai motivasi yang 




Sesuai dengan rumusan masalah dan 
tujuan penelitian, untuk menjawab rumusan 
masalah digunakan metode survey yang 
sifatnya exploratory. Model hipotetis yang 
dikembangkan dalam penelitian ini disajikan 














Berdasarkan Gambar 1, hipotesis penelitian 
yang diuji meliputi: (1) pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja guru,(2) motivasi 
kerja terhadap kinerja guru, serta (3) pengaruh 
budaya organisasi dan motivasi kerja secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru. 
Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan korelasi. 
Tempat penelitian dilakukan SMK Se-
Kecamatan Aramo Nias Selatan. Waktu 
penelitian dilakukan pada bulan Maret 2019 
sampai dengan bulan Mei tahun 2019. 
Populasi penelitian ini adalah 78 orang Guru. 
Adapun metode pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah menggunakan teknik 
nonparametric sampling yaitu samping kuota 
“sampling kuota adalah teknik menentukan 
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-
ciri tertentu sampai jumlah kuota yang 
diinginkan. (Sugiono, 2019:143) sampel 
dalam penelitian ini adalah 78 Guru SMK Se-
Kecamatan Aramo Nias Selatan.Variabel X1 
adalah budaya organisasi, Variabel X2 adalah 
Motivasi Kerja. dan Variabel bebas (Y) 
adalah Kinerja Guru. Tehnik analisis yang 
digunakan adalah regresiberganda. 
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  PEMBAHASAN 
Hasil Uji Reliabilitas dan Reliabilitas 
Hasil penelitian ditemukan bahwa 
item pertanyaan yang digunakan dalam 
penelitian adalah valid karena signifikan 
dibawah 5%, sedangkan item, Budaya 
Organisasi, Motivasi Kerja, dan Kinerja Guru  
disimpulkan reliabel. Ini terlihat dari 
koefisien alpha yang positif bernilai lebih 
besar dari 0,6. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Adapun hasil persamaan analisis 
regresi linear berganda yang ditemukan 
adalahY=0,128X1 + 0,176 X2. Melihat 
persamaan regresi linear di atas, maka dapat 
dijelaskan bahwa: Bila  Budaya 
Organisasibaik, maka kinerja akan 
meningkat. Bila Motivasi baik, maka kinerja 
guru meningkat. Faktor dominan yang 
mempengaruhi guru dalam Budaya 
Organisasi, hal ini dapat dilihat dari nilai 
Standardized Coefficients dari Variabel 
Budaya Organisasi sebesar 0,343 lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai Standardized 
Coefficients variabel bebas lainnya. 
Uji Secara Parsial (Uji t) 
Melalui hasil perhitungan dengan 
menggunakan SPSS diperoleh t hitung 
sebesar 2,573 dengan probabilitas  (p value) 
0, 012. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil 
dari alpa (5%).Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwaBudaya Organisasi 
berpengaruh terhadap pada Kinerja Guru. Ini 
berarti bahwa hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh 
positif antara Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja Kinerja Guru SMK Se-Kecamatan 
Aramo Nias Selatan” terbukti secara 
signifikan. 
Dilihat dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan SPSS diperoleh t hitung 
sebesar 2,768 dengan probabilitas  (p value) 
0,007. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil 
dari alpa (5%). Dapat disimpulkan bahwa 
Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 
Kinerja Guru SMK Se-Kecamatan Aramo 
Nias Selatan. Ini berarti bahwa hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa “Terdapat 
pengaruh positif antara Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Guru SMK Se-Kecamatan 
Aramo Nias Selatan” terbukti secara 
signifikan. 
Uji Secara Simultan (Uji F) 
Dari hasil perhitungan dengan SPSS 
terlihat bahwa nilai F hitung adalah sebesar 
97,603 (p-value = 0). Nilai probabilitas (p-
value) = 0 (nol) tersebut lebih kecil dari nilai 
alpha (0,05). Karena nilai probabilitas (p-
value) < alpha maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, 
berpengaruh terhadap Kinerja Kinerja Guru 
SMK Se-Kecamatan Aramo Nias Selatan 
bersifat signifikan. Dengan demikian model 
linear atau persamaan linear yang dihasilkan 
oleh perhitungan SPSS dapat digunakan untuk 
memprediksi hubungan dari variabel- variabel 
penelitian. Ini berarti bahwa hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa “Terdapat 
pengaruh positif antara Budaya Organisasi, 
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SMK 
Se-Kecamatan Aramo Nias Selatan” terbukti 
secara signifikan. 
 
Hubungan Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja Guru SMK Se-Kecamatan Aramo 
Nias Selatan. 
Budaya organsisasi yang tidak 
kondusif dapat mengakibatkan rendah-nya 
kinerja Guru dalam organisasi. Hal ini tentu 
saja pada akhirnya berdampak pada sulitnya 
pencapaian program kerja yang telah 
direncanakan. Budaya organisasi akan 
bepengaruh para perilaku Guru di dalam 
organisasi serta akan berpengaruh pula 
terhadap prestasinya. Meningkatnya prestasi 
kerja Guru akan berdampak pada pencapaian 
tujuan organisasi. Budaya organisasi 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
pencapaian program kerja. Menurut 
penelitian tersebut budaya organisasi yang 
merupakan hasil dari interaksi ciri-ciri 
kebiasaan yang mempe-ngaruhi kelompok 
orang dalam lingkungan organisasinya 
membentuk suatu persepsi subjektif 
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keseluruhan mengenai organisasi berdasarkan 
pada faktor-faktor seperti toleransi risiko, 
tekanan pada tim, dan dukungan orang. 
Persepsi keseluruhan tersebut menjadi budaya 
atau kepribadian organiasi tersebut yang 
mampu mendukung dan mempengaruhi 
kinerja perusahaan yang ditunjukkan dengan 
pencapaian program-program kerja. 
Budaya organisasi akan berpengaruh 
terhadap perilaku individu dan kelompok 
yang ada di dalam organisasi. Budaya 
organisasi sebagai aturan main dalam 
organisasi akan berpengaruh kinerja. 
Budaya organisasi dijadikan suatu 
identitas tersendiri bagi setiap organisasi. 
Dari identitas tersebut menjadi pembeda 
antara organisasi satu dengan oraganisasi 
lainnya. Dalam bertindak dan berperilaku 
tentu saja dipengaruhi oleh budaya 
organisasi yang telah dianut selama ini. 
Budaya organisasi yang kuat merupakan 
komponen atau perangkat yang bermanfaat 
sebagai acuan atau pedoman untuk 
mengarahkan perilaku, oleh sebab itu 
budaya organisasi sangat berpengaruh 
terhadap kinerja yang ada pada guru SMK 
Se-Kecamatan Aramo Nias Selatan untuk 
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang 
telah diberikan. Sehingga pemahaman 
tentang budaya organisasi juga merupakan 
fase yang penting ketika awal karir untuk 
mencapai kinerja yang tinggi. Sehingga 
didapatkan faktor budaya organisasi yang 
menjadikan Guru memiliki kinerja yang 
tinggi dan optimal. Dengan kata lain budaya 
organisasi yang memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru 
SMK Se-Kecamatan Aramo Nias Selatan. 
Hubungan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Guru SMK Se-Kecamatan Aramo 
Nias Selatan  
Motivasi kerja Kinerja Guru SMK Se-
Kecamatan Aramo Nias Selatan dalam 
mengembangkan tugas yang di laksanakanya 
akan ditentukan oleh besar kecilnya tanggung 
jawab yang di berikan kepada Guru tersebut 
dalam melaksanakan tugas. Dengan adanya 
tanggung jawab ini para Guru memiliki 
kebebasan untuk memutuskan sendiri apa 
yang di hadapinya dan bagaimana cara untuk 
menyelesaikan sendiri tugas-tugas yang di 
berikan kepadanya. Pemberian tanggung 
jawab secara individual dapat 
mengoptimalkan segenap kemampuan yang 
di miliki guru dalambekerja. 
Motivasi sangat di perlukan dalam 
bekerja terlebih dalam kerja sama seperti 
halnya yang di lakukan oleh para guru SMK. 
Kerjasama guru juga merupakan faktor 
penting untuk mengukur kinerja. Motivasi 
juga sangat di perlukan karena kinerja antar 
individu terdapat di dalam kelompok guru 
yang kuat. Di dalam kelompok guru yang 
kuat menentukan keberhasilan suatu kinerja 
yang baik serta memuaskan terlebih 
untukmengajar. 
  KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan maka dapat 
di ambil kesimpulan sebagi berikut: 
(1) Hipotesis (1) Hipotesis H1 yang 
berbunyi “Terdapat pengaruh budaya 
organisasi terhadap Kinerja Guru SMK Se-
Kecamatan Aramo Nias Selatan” terbukti. 
(2) Hipotesis H2 yang berbunyi “Terdapat 
pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja 
Guru SMK Se-Kecamatan Aramo Nias 
Selatan” terbukti. (3) variabel budaya 
organisasi dan motivasi kerja, berpengaruh 
signifikan secara bersama- sama terhadap 
Kinerja Guru SMK Se-Kecamatan Aramo 
Nias Selatan. 
REKOMENDASi 
Berdasarkan pada kesimpulan maka 
direkomendasikan hal hal sebagai berikut: 
(1) Perlu adanya peningkatan atau 
mempertahankan adanya kepuasan kerja 
karena variabel yang dapat mempengaruhi 
kinerja Guru SMK Se-Kecamatan Aramo 
Nias Selatanyaitu kepuasan kerja. Dukungan 
dari pimpinan sangat berpengaruh 
kepuasaan kerja yang dirasakan para Guru. 
Dukungan lebih membuat guru menjadi 
lebih nyaman dalm bekerja dan lebih 
Asa’aro Laia et. all | Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi Kerja Dan Kepuasan Kerja 
Terhadap Kinerja Guru SMK Se-Kecamatan Aramo-Nisel 
 
Universitas Sari Mutiara Indonesia  46 
 
bertanggung jawab sehingga dapat 
memaksimalkan. (2) Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan agar menambah 
variabel bebas yang lainnya sehingga dapat 
lebih memperluas lagi kaitannya pengaruh 
antara budaya organisasi dan motivasi kerja, 
terhadap kinerjaguru. 
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